
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan  

Simpulan dari skripsi ini dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. Akuntansi pertanggungjawaban di Rumah Sakit Umum Muhammadiyah 

Metro telah memenuhi syarat akuntansi pertanggungjawaban yang berlaku. 

Ini tercermin dari adanya struktur organisasi yang terorganisir dengan baik 

dan jelas, yang memudahkan dalam proses pengawasan dan pelaporan 

keuangan. Selain itu, rumah sakit juga telah melakukan penyusunan 

anggaran dengan cermat, serta menerapkan pemisahan antara biaya yang 

dapat dikendalikan dan yang tidak dapat dikendalikan, sistem akuntansi di 

rumah sakit juga mencakup klasifikasi kode rekening yang memadai, yang 

mendukung transparansi dan akurasi dalam pencatatan serta pelaporan 

keuangan. Dengan adanya elemen-elemen ini, Rumah Sakit Umum 

Muhammadiyah Metro menunjukkan komitmennya terhadap praktik 

akuntansi yang baik dan sesuai dengan ketentuan yang ada. 

b. Pada tahun 2020, penilaian terhadap kinerja pusat pertanggungjawaban 

pusat biaya menunjukkan tingkat efisiensi yang memadai. Namun, pada 

tahun 2021, berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa pusat 

pertanggungjawaban tersebut mengalami penurunan efisiensi. Dengan kata 

lain, pada tahun 2020 pusat pertanggungjawaban berhasil mencapai 

efisiensi dalam pengelolaan biaya, sedangkan pada tahun berikutnya 

situasinya berubah dan menunjukkan adanya ketidakefisienan yang perlu 

diperbaiki. Perubahan ini menandakan adanya faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas biaya pada periode tersebut. 

c. Kinerja pusat pendapatan RSU Muhammadiyah Metro selama periode tahun 

2020 hingga 2021 dapat dinilai efisien. Evaluasi menunjukkan bahwa unit 

tersebut telah berhasil mencapai hasil yang menguntungkan, yang 

mengindikasikan bahwa pengelolaan pendapatan dilakukan dengan cara 

yang efektif. Pusat pendapatan RSU Muhammadiyah Metro menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam mengelola sumber daya finansialnya. 

Keberhasilan ini mencerminkan efisiensi operasional dan keberhasilan 

strategi yang diterapkan dalam periode yang ditentukan. 
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B. Saran  

Dalam penelitian ini, rekomendasi yang bisa diusulkan meliputi: 

a. RSU Muhammadiyah Metro perlu menjalankan sebuah analisis mendalam 

serta melakukan perbaikan terhadap selisih yang mungkin merugikan, 

selanjutnya memberikan saran atau rekomendasi untuk menanggapi selisih 

tersebut. Hal ini mirip dengan proses yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan yang mengevaluasi berbagai biaya usaha, termasuk biaya 

operasional dan biaya administrasi serta umum. Dalam konteks ini, evaluasi 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki pengeluaran yang tidak 

efisien, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan biaya dan 

mendorong keberhasilan operasional rumah sakit. 

b. RSU Muhammadiyah Metro disarankan untuk melaksanakan penilaian 

menyeluruh terhadap biaya operasional sebagai salah satu langkah strategis 

yang penting untuk meningkatkan efisiensi. Evaluasi biaya ini bertujuan agar 

anggaran yang digunakan dapat dikelola secara lebih efektif, sehingga 

mencegah terjadinya pemborosan yang tidak perlu. Dengan adanya evaluasi 

ini, diharapkan pengeluaran dana dapat dipantau dan dikendalikan dengan 

lebih baik, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan laba 

yang lebih maksimal. Proses evaluasi biaya ini merupakan upaya untuk 

memastikan bahwa setiap alokasi dana digunakan dengan tepat guna, dan 

tidak ada pemborosan yang dapat mengurangi keuntungan yang 

diharapkan. 

c. Terkait dengan penelitian lainnya, disarankan agar variabel-variabel 

tambahan dipertimbangkan untuk digunakan dalam pengembangan studi 

yang memiliki fokus serupa mengenai Akuntansi pertanggungjawaban. 

Penggunaan variabel lain dapat memberikan perspektif yang lebih luas dan 

mendalam terhadap topik yang sedang diteliti, serta memperkaya hasil 

penelitian dengan data yang lebih variatif. Dengan memasukkan berbagai 

aspek dan parameter yang berbeda, penelitian dapat menghasilkan temuan 

yang lebih komprehensif dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan 

terhadap pengembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam aspek 

pertanggungjawaban. Ini juga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

hubungan antara variabel yang mungkin belum diperhatikan sebelumnya, 

sehingga dapat menawarkan wawasan baru dan potensi solusi untuk 

permasalahan yang ada dalam praktik akuntansi pertanggungjawaban. 


